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This survey  research is expected to describe the Pay TV indt!Stry, its custom- 
er profile in Jakarta in the form of audience segmentation and the programs 
required and enthused by viewers. The research method was sun.'ey zeith sam- 
ple of 2000 television owners  as respondents. The sanzpli11g  method in this 
1·esearch was Multistage Random Sampling from 5 (jive) out of6 OK/ Jakarta 
province area, excluding Thousand Islands Regency. Data collecting technique 
used was interview. There were only 228 respondents from 2000 samples wlztl 
subscribed Pa y TV The research result described the telei>isioll I'ieteer profile i11 
Jakarta through segmentation  based on age, gender alld social en,nomytatu . 
An interesting  finding was the capability of Pay TV companies· marketing 11s 
factors to acquire more subscribers with a total percentage of 32.5%.  Tile most 
interesting  program category depends on Pay TV subscriber is entertainment. 
Motion western pictures became the most favorite program, follo<eed by other 
countries' animation or cartoon category. Pay TV category in jakarta is domi- 
llated by Satellite Pay TV. 
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Pe11elitian berupa survei ini diharapkan  dapat  memberikan  ::;aml,aran ten- 
tang industri LPB, profil pelanggan TV berbayar televisi di j11k11rta _111111,'\    h:- 
rupa segmenta si audien,   penggunaan   media  te/evisi  /Jerlmynr dan prl1Sn111t 
yang dibutuhkan  serta diminati penonton. Metode penelitian /lallpa  sur<·ci 
dengan sampel pemilik televisi  sebanyak 2000 responden. ,\l etode  pc;r:;mn- 
bilan sampel  dalam  penelitian ini ada/ail dengan  cam J'vlul ti:-:tllgl'  R• llldt> nt 
Sampling /Jcrupa 5 (limn)  dari 6 wilayalr  prm>insi OK! Jakarta. iakcourit 
Knlntpatett Kepulauan  S eribu. Teknik pengwupulan data <l'll<t'il llt".l r.r  ;'t'!- 
orangan. Oari 2000 sampel  terjaring  hmzya 228 respondm _l lt1i1S  IIICil iad t 
pelanggan Lembaga Penyiaran  Berlangganan. Hasil pe11elifian iilt' iilbkri p- 
sikan profil penonton televisi di Jakarta melalui segmentasiepcrti u:-:ia. i<·nis 
kelnmin, dan status ekonomi  sosial. Yang merzarik ternyata ada/aft /Je/Jempa 
faktor-fnktor yang lebih berkaitan dengan kemampuan marketin::; pcrusalwan 
tv berbayar itu sendiri  sebesar total 32.5%. Kategori  jenis ncarn yang pa- 
ling diminati  pelanggan TV berbayar di jakarta adalah hiburan. Film/Jioskop 
barat menjadi favorit, disusul kemudian oleh kategori kartun/animasi  yang 
umumnya juga berasal dari luar negeri. Jenis TV berlangganan di Jakarta di 
dominasi jenis TV berlangganan melalui sate/it. 
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PENDAHULUAN 
 
Prospek pelanggan televisi berlangganan di Indone- 
sia masih sangat menjanjikan. Dari data Media Part- 
ner Asia jumlah pelanggan televisi berbayar di Indo- 
nesia hanya  sekitar  2,8 juta (2013) dengan penetrasi 
pasar  sebesar  7,7%. Sementara jumlah  rumah  tang- 
ga  yang mampu berlangganan televisi  berla nggan- 
an mencapai 18 hingga  20 juta. Asosiasi  Pengusaha 
Multimedia Indonesia (APMI)  menyebutkan pasar 
televisi  berba yar d i Indonesia  yang  belum  tergarap 
mencapai 60 juta rumah  tangga. 
 
Cable  & Satellite  Broadcasting Association of Asia 
(CASBAA)  bahkan  lebih   optimistis  lagi  dengan 
memproyeksikan angka  pelanggan  televisi  berba- 
yar  di Indonesia akan  mencapai angka  5 juta pada 
tahun 2013. Dengan  potensi   yang   besar   tersebut 
maka perlu kiranya  KPI melakukan antisipasi terha- 
dap berbagai persoalan yang bisa muncul menyang- 
kut perlindungan masyarakat dari bahaya  isi siaran 
( content ) asing yang tidak terkontrol dan munculnya 
televisi berlangganan yang beroperasi secara ilegal. 
 
Menurut  Awaluddin(2012) "The  TV  landscape in 
neighboring Indonesia meanwhile is entering the 11ext 
stage of its evolutionary develo pment, after the goz'eni- 
ment awarded the countr y's first licences for digital ter- 
restrial TV earlier this year. Pay-tv is already becoming 
increasingly competitive in Indonesia, with 6-7%  GOP 
growth boosting the size of the middle class, effectiPeiy an 
increasingly large pool of potential pay-TV subscribers." . 
 
Dalam  UU 32 Tahun  2002 tentang Penyiaran dise- 
butkan KPI dan  KPID sebagai wujud  peran  serta 
masyarakat berfungsi  mewadahi aspirasi ser ta me- 
wakili   kepentingan  masyarakat  akan   penyi aran. 
Dalam menjalankan fungsinya sebagaimana dimak- 
sud, KPI/KPID  mempunyai  tugas  dan  kewajiban 
di an taranya; (1) ikut  membantu pengaturan inf ra- 
struk tur bidang penyiaran; (2) ikut  m embJn gun ik- 
lim persaingan yang sehat antar lembaga  pcnyiJran 
dan  industri terka it; (3) serta  menam pun g, meneliti, 
dan menind a klanjuti aduan, sanggahan, serta  kriti k 
dan  a presi asi masyarakat terhadap penyelen ggara- 
an penyiaran. 
 
Sebagai  wujud  dan  peran  serta  tugas  dan  kewa jib- 
annya  tersebut KPID DKI Jakarta  perlu  mengetahui 
bagaimanakah profil dan apresiasi masyarakat Ja- 
karta  terhadap Lembaga  Penyiaran Berlangganan 
Televisi yang selama ini beroperasi di Jakarta. Seka- 
ligus mencari data  terukur sebagai  parameter untuk 
melakukan penilaian terhadap Televisi Berlanggan- 
an yang meliputi alasan tertarik menjadi  pelanggan, 
profil pelanggan, durasi menonton, apresiasi terha- 
dap  program serta  jenis acara yang dibutuhkan. 
KPID DKI Jakarta  juga perlu  memberikan sumbang 
saran  terhadap industri Televisi Berlangganan agar 
terus  berkembang dan  tetap  menumbuhkan persa- 
ingan  yang  sehat  serta  bermanfaat untuk industri 
dan masyarakat. Di sinilah peran KPID DKI dituntut 
untuk  lebih cerma t dan  cerdas  untuk ikut  melaku- 
kan pengaturan infrastruktur bidang penyiaran dan 
seleksi program melalui  pemberian Rekomendasi 
Kelayakan  LPB Televisi yang nantinya akan  memo- 
han  izin bersiaran di wilayah  provinsi  DKI Jakarta. 
Salah sa tu cara  yang  dilakukan untuk  mengantisi- 
pasi  hal tersebut  maka  diperlukan suatu data  hasil 
penelitian tentang  bagaimana profil/mapping dan 
tanggapan atau  aspirasi masyarakat Jakarta  terha- 
dap  industri penyiaran. Periode  Penelitian dilaku- 
kan bulan Oktober  sampai dengan November 2013. 
Tujuan Penelitian: (1) Mengetahui mapping dan pro- 
fil penonton serta  industri televisi berlangganan di 
DKI Jakarta  dan  (2) Mengetahui bagaimana minat, 
kebutuhan, dan apresiasi penonton terhadap televi- 
si berlangganan di DKI Jakarta. 
 
SuRVEI DALAM PERTELEVISIAN 
 
Hiebert, Ungura it dan  Bohn (1991) melihat  bahwa 
ilmu  med ia   m ulai  mengumpulkan  sarana   untuk 
muncul  sebagai ilm u sosial yang mandiri. Apa yang 
ki ta pikir kita ketahu i tentang  efek kom unikasi mas- 
sa  berasal  dari  berbagai penelitian lapangan dan 
percobaan l 21boratorium. Tiga  metodologi dasar  te- 
la h memberi  kontri busi pa da pengetahuan terkini: 
 
1. Penel i tian  sejara h  menyelidiki  kejadian    media 
m asa lillu d an saat  ini untuk melakukan perban- 
dingan; Baru-ba nt in i , analisis isi tela h memperlu- 
as U Scl ha itu 
 
2. Penelitian  sun·ei.  dengan  menggunakan sampel 
audiens yang  representati( acJk. Jtau  bertingkat, 
telc1 h  menil1, i   1--eefektif an  media   di  lingk ungan 
_'>"Jn:; men ycb,lr ··dun i,l ny0t,1· untul-- menentukan 
siJp,1 yan:; menonton, mendl'n ark,1n, dzm mem- 
baca,lpa-J ng dihasilkan medi,l. 
 
3. Penelitia n eksperi mental,  yang dilakukan di ling- 
kungan  laboratorium yang  terkendali, telah  ber- 
kontribusi banyak  dal am menentukan perubaha n 
jangka pendek  spesifik  dalam perilak u dan  sikap 
yang berkaitan dengan konten media  massa. 
 
Seperti yang  diharapkan, perbedaan dalam  desain, 
metodologi, dan  manipulasi da ta telah menghasil- 
kan beberapa ketidaksepakatan di an tara para peri- 
set dan praktisi. 
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TEORI  USES AND EFFECTS 
 
Dalam  UU  No  32  tahun   2002 tentang Penyiaran 
pasal 33 ayat  (3) disebutkan Pemberian izin penye- 
lenggaraan penyiaran berdasarkan konsep Minat, 
Kepentingan dan Kenyamanan (MKK). Untuk  men- 
jaga variabel  Kenyamanan publik  diasumsikan su- 
dah  bisa dideskripsikan melalui  Pedoman Perilaku 
Penyiaran  dan Standard Program Siaran  (P3 & SPS) 
Komisi  Penyiaran Indonesia (KPI)  yang  berisi  apa 
yang  boleh  dan  apa  yang  tidak  boleh  dalam   pro- 
gram siaran. 
 
Sementara  untuk   minat   dan   kepentingan  publik 
yang  jika dilekatkan dengan konsep ilmu  komu- 
nikasi  mengacu pacta teori  Uses & Effects (sintesis 
antara  uses & gratifications dan teori tradisional me- 
ngenai  efek)  yang  pertarna kali dikemukakan oleh 
Sven  Windahl. Penggunaan  media   rnassa  (media 
usage)  dapat rnemiliki banyak arti. Ini dapat berarti 
'exposure' yang  semata-mata rnenunjuk pacta  tin- 
dakan mempersepsi. Dalam  konteks lain, pengerti- 
an  tersebut dapat  menjadi  suatu proses  yang  lebih 
kompleks, dimana isi tertentu dikonsumsi dalam 
kondisi  tertentu, untuk  memenuhi fungsi  tertentu 
dan  terkait  harapan-harapan tertentu untuk dapat 
dipenuhi. Fokus dari teori ini lebih  pada  pengertian 
ya ng kedua. 
 
Dalam   uses  &  gratifications, penggunaan media 
pacta dasamya diten tukan  oleh kebutuhan dasar in- 
dividu. Sementara pacta uses  & effects, kebutuhan 
hanya  salah satu  dari faktor-faktor yang menyebab- 
kan terjadinya  penggunaan media.  Karakteristik in- 
dividu, harapan d a n persepsi terhadap media,  dan 
tingkat  akses  kepada  media,  akan  membawa  indi- 
Yidu kepada keputusan untuk  menggunakan atau 
tidak  menggunakan isi media. (Sendjaja, 1994). 
 
PRoFn. DAN·l<Aiw<nruSTIK AuDIEN MEIALUI SEGMENTASI 
 
Keberhasilan  media  penyiaran  sangat   ditentukan 
oleh  kema mpuan pengelolanya  dalam   memahami 
audiennya . Dalam  hal ini aud ien dipahami dengan 
menggunakan pendekatan ilmu  pemasaran karena 
audien adalah  konsumen yang memiliki  kebutuhan 
terhadap program (produk). (Morissan, 2008). 
 
Berkowitz et al., mendefinisikan segmen pasar sebagai 
membagi suatu  pasar ke dalam kelornpok-kelompok 
yang  jelas yang  (1) merniliki  kebutuhan yang  sarna 
dan  (2) rnernberikan respons yang  sama  terhadap 
suatu tindakan pemasaran). Dengan dernikian jika 
ditinjau dari perspektif audien penyiaran, rnaka seg- 
mentasi pasar  adalah  suatu kegiatan untuk rnem- 
bagi-bagi atau  mengelornpokkan audien ke d lam 
kotak-kotak yang lebih hornogen (Morissan, 2008). 
Segrnentasi diperlukan agar  stasiun penyiaran da- 
pat  rnelayani   audiennya secara  lebih  baik,  mela- 
kukan  kornunikasi yang lebih persuasif  dan  yang 
terpenting adalah memuaskan kebutuhan dan  kei- 
nginan  audien yang dituju. (Morissan, 2008). 
 
Pengaruh demografis dikemukakan Head  dan Ster- 
ling  (Morissan,  2008) yang  menyatakan bahwa  si- 
kap audien terhadap pola  menon ton televisi sangat 
dipengaruhi oleh  karakteristik demogra fis mereka. 
Di antara  varia bel demografis yang d i deskripsikan 
dalam penelitian  ini antara  lain: usia, jenis kelarnin, 
dan status sosial ekonomi. 
 
Berdasarkan  Pedoman  Kajian  l'vlina t, Kepentingan 
dan  Kenyamanan Publik sebagai  pertimbangan da- 
lam  melayani   perizinan pen yiaran  KPI disebutkan 
kajian di aspek ini diperuntukkan untuk mendapat- 
kan garnbaran faktual  tentang kebutuhan bermedia 
(needs of media mapping) di  suatu wilayah  layanan 
sesuai  dengan kebutuha n kolek tif bermedia  masya- 
rakatnya. 
 
Dalam  konteks inilah  perlu  kiranya segmentasi per- 
lu dijadikan salah  satu  dasar  bagi KPID DKI dalam 
melakukan proses  perizinan  melal ui seleksi televisi 
berlangganan di  proYinsi  DKT  Jakar ta . Kepu tusan 
kebijakan,  baik  di  tingka t  domestik maupun  gl o- 
bal,  perlu   dipelaja ri  secara  cermat   un tu k  menen- 
tukan  keefektifan dan   kekurangannya. (Albarran, 
1996:193). 
 
LEMBAGA PENYIARAN BERLA NGGANAN (LPBl 
fELEVJSI BERLANGGAN ANffEI.EVISI  BERBAYAR 
 
Dalam   penyebutannya  seri ngk a li  d i k m u!-..a n  bt..•- 
ragam  istilah  yang  sama  unt u k T\' Bt>rlzmgganan, 
diantaranya a dala h T\"  Berbaya r, T\. Berl< ngganan, 
TV Kabel, TV Satelit   dan  Lt•mbaga Peny i M,ln Ber- 
langganan (LPB) Tele \·isi. 
 
Dala m U U 32 tahun  2002 k•nt,mg  Pen:iM,1n i-.ti l,1h 
Lembaga  Penyiaran Berlangganan d i tL• muk,m  p,1da 
Bagian  Ketu juh: Lem ba ga Penyiar,m  Berl,mgg.:-tncln 
disebutkan dalam  pasal 23 ayat (1): Lembagil Pe nyi- 
aran  Berlan gganan  mer upako n lembag.:-t  peny i aril n 
berbentuk badan   hukum   Indonesia,  yang  bid a ng 
usahanya hanya  menyelengga rakan  jasa penyiar<m 
berlangganan dan  wa jib terlebih  d ah ulu  memper- 
oleh   izin   penyelenggaraan  penyiaran. Sementara 
pada  ayat  (2) disebutkan Lembaga  Penyiaran  Ber- 
langganan   mernancarluaskan  atau    menyalurkan 
rnateri  siarannya secara  khusus kepada pelanggan 
rnelalui  radio,  televisi, multimedia, atau  media  in- 
formasi lainnya. 
 
Selanjutnya pada  pasal 26 ayat (1) disebutkan Lem- 
baga  Penyiaran Berlangganan terdiri  atas; (a) Lem- 
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baga  Penyiaran  Berlangganan melalui  satelit; (b) 
Lembaga   Penyiaran Berlangganan  melalui   kabel; 
dan  (c) Lembaga  Penyiaran Berla ngganan melalui 
terestrial. Kemudian pada ayat (3) disebutkan pem- 
biayaan  Lem baga  Penyiaran  Berlanggana n berasal 
d ari: lu ran berlangganan dan  usaha  lain yang sah 
terkait d engan penyelenggaraan penyiaran. 
 
Karena  TV Berlangganan  menda patkan  pembiaya- 
an u tamanya d ari iuran  berlangga nan maka ruang 
iklan t id a k lagi menjad i fokus uta ma dalam  opera - 
siona lnya, sebagaimana   televisi-televisi  free  to air. 
Dalam pend eka tan ekologi med ia, TV berlangganan 
sumber kehidupannya ada lah kompetisi  mem pere- 
butkan  a udien  d an contel!t,  tidak d ominan  pada ca- 
pital (iklan). 
 
Dari segi  kualitas pada  dasarnya sinyal TV satelit 
sedikit lebih unggul karena menggunakan sinyal di- 
gital sedangkan TV kabel menggunakan gabungan 
dari sinyal analog dan digital.  Karena  itulah, untuk 
urusan  gambar, TV satelit  akan  sed ikit  memiliki 
gambar lebih  jernih. Namun  perkembanga n tek no- 
logi  distribusi siaran  dan  perangka tnya  mem u ng- 
kinkan  kualitas gambar dan suara  ya ng disedia kan 
TV  Berlangganan  meningka t  ta jam   seta ra  High 
Definition  (HD) melalui  Digi ta lisasi.   1\. led ia TV te- 
lah  berkembang dalam  d u a arah  sejak awa l. Ya ng 
pertama  adalah  peningkatan jumlah  saluran,  ya ng 
disediakan oleh satelit  dan med ia pen yempurnaan 
lainnya. Baik kuantitas konten  dan caku pa n geogra- 
fis saluran telah  meningka t pesat.  Dala m bebera pa 
tahun   terakhir,  perkembangap  televisi   berf okus 
pad a ku a litas. (Lundstrom, 2006). K u ali ta s d,1n ba- 
nyaknya  a l ternatif kon ten siaran menjadi i su ulam a 
pengem bangan industri televisi. 
 
Berdasarkan  sa luran   yang  diguna ka n  bersi Ma n. 
maka  penelitian  ini  meneliti  televi si berlangga na n 
yang  bersiaran baik  mela lu i sa te li t, ka be l,  da n te- 
restrial  di provinsi  DKI Jaka rta. Da ri d ,ltaba:.e KPI 
sam pai Februari  2012  jumlah  Lem ba t,a  Pe nyia rc:1n 
Berlangganan  di Indonesia be rdasar ka n l zin Penye- 
lenggaraan Penyia ran (IPP) sebanya k.  '16 Lembaga 
Penyiara n.  Sementara   berdasarbn  d<lta  Kcmen- 
kominfo  tahun  2014 di selu ruh  wilava h Ind onesia 
telah  dikeluarkan izin  untuk  260 opera to r  telev isi 
berlangganan, yaitu  televisi  berlangganan melalui 
Satelit (21), Kabel (236), Terestrial (2) dan IPTV (1). 
 
Televisi  Berlangganan   mampu  melayani   sam pai 
dengan 300 kanal  pilihan, mulai  dari  yang  ma teri 
siaran  khusus berkelas premium dengan hak  siar 
seperti film-film  bioskop populer sampai dengan 
kanal biasa seperti siaran  televisi-televisi free to air. 
Dalam  Permenkominfo No. 41 tahun  2012 tentang 
Penyelenggaraan Penyiaran Lembaga  penyiaran 
Berlangganan melalui  Satelit, Kabel, dan Terestrial 
pada ketentuan Umum  disebutkan Hak Siar adalah 
hak  yang  diberikan oleh  penyedia program siaran 
melalui  kontrak kerjasama  kepada lembaga  penyi- 
aran  berlangganan yang sudah memperoleh izin 
penyelenggaraan penyiaran untuk dipancarlu askan 
kepada pada pelanggan. 
 
PROGRAM SIARAN TELEV!SI BERLANGGANAN 
 
Penyiaran sebagai  kegiatan  komunikasi massa 
mempunyai fungsi  sebagai  media informasi,  pen- 
didikan, hiburan yang  sehat, kontrol dan  perekat 
sosial. Dalam  menjalankan fungsi  sebagaima na di- 
maksud, penyiaran juga mempunyai fungsi ekono- 
mi dan kebudayaan (UU Penyiaran Pasal4). 
 
Jenis  dan   varian   program yang  ditayangkan TV 
sangat beragam. Berbagai jenis program itu  dapat 
dikelompokkan berdasarkan jenisnya  yaitu: 1) pro- 
gram  inf ormasi  (berita) dan; 2) program hiburan 
(entertainment). Program informasi kemudian d iba- 
gi lagi menjadi dua  jenis, yaitu hard  news  (straight 
news, features, infotainment) d an sof t news (current 
aff ai r, magazines, talkshow, documen tary). Semen- 
tara  program  hiburan terbagi  atas  tiga  kelompok 
besar  yai tu, musik, drama  (sinetron, film, ka rtun), 
perm a ina n  (kuis,  ketangkasan,  real i ty show), dan 
pert u nju kan  (sulap,  lawak,  tarian, d a n  lain-lain). 
(t--.lorissan, 2008). 
 
Progra m siaran  adalah  progra m ya ng berisi  pesan 
a ta u rangkaian  pesan dala m bent uk suara,  gamba r, 
suara  dan  gam ba r ata u yang  berbentu k grafis atau 
kar<1 kter,  b,1i k  ya ng  bersi fa t  in terak ti f   ma u pu n  ti- 
dak, y,1ng d isia r ka n oleh lembaga penyiara n (P3SPS 
KPI 201 4 Kete n tu an Umum  Pasal  5 ). Da la m Lam - 
pi ra n Fnrmulir  \ lod e!LPB-Tele\·isi Permenkominf o 
\:o. 2ii 1\I.Kominf o/09/2008 Program  Siaran  dika te- 
gPri l-.an  bl'raa l  dari  da l a m negeri  d an luar  negeri 
eb,1g<1i beri kut: 
 
a.  L m um,'gener1, l    enterta inmen t,  sepcrti:   SCT\', 
Trans TV, BBC Life Style, £!En te rta inment, \ Vaku- 
- waku japan, Sta r World,  TLC, AXN, eve, truTV, 
Li TV, Ari ra ng, KTV, Ra i, Wa rner TV, KBS World, 
Cinei'vlax,  DIVA, TravelChannel, LifeTime,  FYI, 
Universal,  AustraliaPlus,  d an lain-lain. 
 
b.  Berita, seperti: CNN, Euronews, TV One, Metro 
TV, BBC World News, Aljazeera, Channel News 
Asia, CNBC, Phoenix News,  Sky News, CCTV 
News, TVBS News,   Bloomberg, NHK  World, 
France24, OW, dan lain-lain. 
 
c.  Musik, seperti:MTV, Channel V Asia, Channel-M, 
Mezzo Live, dan lain-lain. 
 
 
-38- 
lsmail!SttRl'Ellv!INAT DA'> Kc HUTUH.\·,,.TrRHADAP  TV BERLANGGANAN D1 jAKARTA 
 
d.  Olahraga, seperti: Star Sports, Fox Sports, ASN, 
Eurosport, NBA TV, beiN Sport,  dan lain-lain. 
 
e.  Pendidikan dn  anak-anak,  seperti:   Na tional 
Geogra phic,  Discovery,   Disc  Sience,  History, 
Animal  Planet, Davinci Learning, Nickelodeon, 
Baby  First,  Disney  Junior,  Animax, 'Toonami, 
Cartoon Nehvork, Boomerang, dan  lain-lain. 
 
f.  Dakwah, seperti: AlifTV, RodjaTV, TBN, EWTN, 
Reformed21, Kairos, dan lain-lain. 
 
g.  Film, seperti: HBO, Fox Movie, FX, Celestial, Lo- 
tus, Zee, Syfy, MGM, dan lain-lain. 
 
h.  Lainnya, seperti:  Lejel Home  Shopping, DMAX 
(otomotif), afc (asian  food  channel), f ashion  tv, 
Crime & Investigation, dan lain-lain. 
 
Sebagian besar  program asing (film) tersebut harus 
dibeli  oleh operator TV berlangganan di Indonesia 
dengan harga yang  bervariasi melalui  distributor. 
Semakin   populer dan  diminati progra m  tersebu t 
semakin mahal  harga  hak  siarnya. Semakin  mahal 
juga biaya berlangganan yang harus dibayar konsu- 
men. Misalnya,  hak siar Liga Inggris  dan  film-film 
yang sukses di bioskop  sangat  tinggi harga siarnya, 
karena  berpotensi sangat  diminati oleh  penonton 
dan bisa bersifat  eksklusif. 
 
Keterkai tan   industri  film  sebagai   penyedia  pro- 
gram dengan TV berba yar disebutkan oleh  Hiebet, 
Ungurait, Bohn (1991) bahwa Televisi menyediakan 
fungsi untuk  industri gerak-gerak yang  "B" selalu 
tersedia di majalah - pendapatan yang andal dan 
mantap. Pasar baru di kabel dan  televisi berbayar 
memili ki potensi besar, dan  jelas bahwa  televisi dan 
film terhubung dengan kuat dan permanen. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Ruang  Lingkup  riset  komunikasi ada l ah berka i tan 
denga n produksi serta proses pertukaran pesa n dan 
pengaruhnya  terhadap kehidupan  manusia.  Riset 
ini mencakup Stud i Khala yak (to whom),  ya itu st u- 
di  men genai  khala yak  a tau  komuni kan  (Ki ryanto, 
2007). Studi  tentang khalayak  dalam  pengertian  ini 
berupa apresiasi masyaraka t Jakar ta terhadap tele- 
visi berlangganan di wilayah Jakarta. 
 
Riset ini berangkat dari  pendekatan klasik (kuanti- 
tatif) Uses & Effects dimana bidang ini memusatkan 
perhatian pada  penggunaan (uses) isi media sebagai 
bagian yang  paling penting atau  pokok  pemikiran. 
(Sendjaja, 1994). Riset  yang menggunakan metodo- 
logi  kuantitatif adalah riset  yang datanya menggu- 
nakan angka-angka (Kiryanto, 2007). Dalam  Pedo- 
man kajian MKK KPI disebutkan sumber data  yang 
dipakai adalah data primer  dengan teknik pengum- 
pulan  data  melalui  wawancara kepada responden 
menurut proporsi SES. Sampel  yang diambil  seba- 
nyak 2000 dengan  margin of error 2,24% dan tingkat 
kepercayaan 95%. 
 
Metode  pengumpulan d ata adalah teknik atau cara- 
-cara yang dapat  digunakan periset  metode  pe- 
ngumpulan data: kuesioner (angket), wawancara 
(biasanya   berstruktur),  d an  dokumentasi.  Periset 
dilpat  men ggu n akan sal ah satu atau  gabungan dari 
metode di atas  tergantung masalah  yang dihadapi. 
J en is wawa ncara yang digunakan dalam  penelitian 
ini tergolong wawancara terstruktur yang biasanya 
digunakan pad<1 riset kuantitatif, misalnya survei, 
sebagai  data  tambahan pertanyaan dalam  kuesio- 
ner.  Bahkan  sebena rnya  kuesioner dapat diklasifi- 
kasikan sebagai sebuah pedoman wawancara. 
 
Wawancara  terstruktur menuntut periset mengaju- 
kan per tanyaan-pertanyaan yang susunannya dite- 
tapkan  sebelumnyet  dengan kata-kata  yang  persis 
da n  jawaban  yang  pilihannya   sudah   disediakan. 
(Ki ryanto,  2007).  Wawancara, menurut Baskin bisa 
menjadi cara ya ng berhasil untuk memperoleh infor- 
masi dari  p u bl ik. Wawancara  bisa dilakukan secara 
tatap  muku  (face to face). (Gozali, 2005).  Penelitian 
ini  menggunakan  tekn ik  \\'3\\·ancara   peroranga n 
(personal  interview)  secara  face  to face interview 
dari  rumah  ke r umah  denga n menggunakan kuesi- 
oner sebagai  instrumen  pengu mpulan data  disertai 
dengan  pemberian gift kepada  responden melalui 
interviewer yan g bcrjumlah 30 orang. 
 
Tipe  atilu  jenis pt.>nelitiJn ini  terc;olong  deskript i f 
untuk  mengg<1mbark,m popul,1si y,1ncd<mg dite- liti. 
Target SilSilf.:ln popu l asi a dJI,Ih respnnden y.: ng 
memiliki  tele,·isi berdomisili  di S \\·ilay<1h  DKI  jCl- 
karta, kecuali  Kepulauiln Seribu. J eni s kelamin  pria 
dan  \\'an ita . rentang  usia .tr1tara 6-7'0 t,lhun. d<1n Sta- 
tus Ekurwm i  Sl':-i ,,l d,1ri pl'ngelu.n,:n u,mg pt'r  bu - 
lan untuk  h..l-per lu<1n t'hari-hzu i , deng,m  kl,1sitih..,1"i 
tertentu  (.,\,+,  : ,  B, C. D)  sebagaimantl "t<1nd<1r  ber- 
sumber d<Hi l embag,, r i!:>et  Frontier. 
 
Tekni k sampling yang  digu nilkan  di  wilayah  pro- 
vinsi  DKI ]il ka rta  yang  padat  digunakan kategori 
cluster sampling yang berkaitan  dengan  teknik sam- 
pling area, dimana  populasi yang berada  di daerah 
besar  dibagi  dalam  beberapa area  yang  lebih  kecil 
yang  jelas batas-batasnya. Dalam  sampling gugus 
kita  kita  membagi   populasi  ke dalam   kelompok- 
-kelompok atau gugus-gugus yang bersifat bebas 
(mutually exclusive).  Dari gugus-gugus yang dipi- 
lih secara  acak  dilakukan lagi  secara  random ber- 
dasarkan kriteria  tertentu. (Gozali, 2005). Selain itu, 
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pernbagian atau  pengelornpokan tersebut rnelalui 
beberapa tahap   pengelornpokan, karena  itu  dike- 
nal  pula  dengan nama  klaster  banyak  tahap (mul- 
tistage) atau sampling gugus bertahap (Kriyantono, 
2006). 
 
Metode pengambilan sampel dalam   penelitian ini 
adalah dengan cara  Mul tistage  Random  Sampling 
berupa  5 (li ma) dari  6 wilayah  provinsi DKI Jakar- 
ta,  terkecuali   Kabupaten  Kepula ua n  Seribu. Ma- 
sing-masing  \\·i layah  dialokasikan 200  responden 
dimulai d engan  tingkat  Kota kemudian tingkat Ke- 
camatan kemudian  tingkat Kelurahan, kemudian 
tingkat Rukun  Warga  (RW), kemudian tingkat Ru- 
kun Tetangga  (RT), dan  akhimya sampai  ke tingka t 
Rumah Tangga. Quality control  dilakukan dengan 
memeriksa ulang  seluruh data  yang terkumpul ku- 
rang  lebih 30% sebelum ke tahap berikutnya (da ta 
entry  dan  analisa  data). Setelah  itu dilakukan entry 
data  dan  analisis  data  ke dalam  program SPSS dan 
pemilahan dari  seluruh responden menjadi  hanya 
responden yang menjadi pelanggan tele\·isi ber- 
langganan saja. 
 
HASI L PENEl.ITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 1. Pelanggan TV Berlangganan 
 
Berlangganan TV Berlangganan 
Ya 
Tidak 
Jumlah 
Persentase 
11.3% 
88.7% 
100% 
 
Dari jumlah 2000 responden pada Tabell setelah di- 
tanyakan apakah mereka  berlangganan TV berlang- 
ganan  atau  tidak,  terdapat 11.3%  responden yang 
menjawab menjadi  pelanggan TV berlangganan. Se- 
lebihnya  88.7% yang men jawab tidak adalah  penon- 
ton televisi  yang bersiaran secara  free to air. Angka 
ini  cukup bisa  menggambarkan potensi  penonton 
televisi  berlangganan yang  masih  cukup besa r un- 
tuk  terus  ditingkatkan oleh  pengelola TV berlang- 
ganan  di Jakarta. 
 
Tabel 2. Alasan Utama  Tidak Berlanggan an TV Berbayar 
 
Alasan Utama  Tidak Berlangganan 
t·vlaha l 
Belum membutuhkan 
Sudah  cukup 
Tidak  tertJrik 
Jarang men onton  T\. 
Tidak  tahu C<Hdn\'<1 
Acara T\' nasi onal lcbih  menarik 
Ribct 
Biasa sa ja 
Terlalu ba m·1,!--  film 
Persentase 
..f1.1% 
25.6% 
18.9% 
4.1°'o 
 
., '""!() 
,) . ) (l 
 
2..Jo' 
l.S0o 
l...f"o 
1.1"o 
Jumlah  1Ll0.1°o 
 
 
 
Setelah   ditanyakan  a l asan   utama   mengap,1  tidak 
berlangganan TV berbayar 177.-f  responden membe- 
rikan  gambaran mela lui berbagai  illasan. Di antara- 
nya  yang  menonjol  adalah faktor  ekonomi dengan 
41.1% menyatakan  harga   yang   dianggap  mahal. 
Kemudian alasan  yang berkaitan dengan minat dan 
 
kei.1utuhan  (belum   membutuhkan,  sud a h  cukup 
den ga n yang  c.1da, tidak  tertarik, acara  TV nasional 
lebih menarik,  biasa saja) sebanyak total 51.2% res- 
ponden. Kemudian  tabel nomor 3, 4, dan  5 berikut 
mendeskripsikan profil  pelanggan TV berlanggan- 
an di Jakarta: 
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Tabel3. Profil Demografis Pelanggan Berdasarkan Usia 
 
Usia Jumlah responden Persentase yang Berlangganan 
7 -16 tahun 48 21% 
17 - 22 tahun 16 7.1% 
23-30 tahun -1-l 19.3% 
31-40 tahun 76 33.3% 
41 -50 tahun 24 10.5% 
51-60 tahun 20 8.8% 
Jumlah 228 100% 
 
 
Tabel 4. Profil Demografis Pelanggan Berdasarkan Pengeluaran/Expenditure 
Pengeluaran Klasifikasi Status  Jumlah  Persentase 
 Ekonomi Sosial Responden  
Rp. 750.000- Rp. 1.250.000 D 12 5.3% 
Rp. 1.250.001 - Rp. 2.500.000 c 8 3.5% 
Rp. 2.500.001- Rp. 3.000.000 B 146 64% 
Rp. 3.000.001- Rp. 3.500.000 A 48 21.1% 
Rp. 3.500.001- keatas A+ 14 6.1% 
Jumlah  228 100% 
'n: 228, Rela t if terhadap responden yang berlangganan  TV Berlangganan 
 
Tabel 5. Profil Demografis Pelanggan Berd asa rkan Tenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Jumlah  Responden Persentase 
Pria 102 -l-1.7% 
Wanita 126 55.3% 
Jumlah 228 100% 
' n:228, Relatif terhadap responden yang berlangganan 1, . Bc'rlangg,man 
 
Profil dominan pelanggan televisi berbayar  di Jakarta 
adalah  para wanita yang berusia 31-40 tahun  d engan 
pengeluaran 2,5 - 3 juta perbulan. Yang menarik me:;- 
kipun terdapat angka yang cukup tinggi sebesar 21.2"o 
responden pelanggan yang bemsia 7-16 tahun, namun 
mereka  terkategori seba ga i anak-anak  sampai  remaja 
yang umumn·<1 h? l um memil iki  pengh<silan. 
 
Tabel 6. T\.  Berbn gganJn y< ng dimiliki 
TV Berlangganan TV Berlangganan ya ng Dimiliki T\" Be rl anggana n ya n g Terakhir Dimiliki 
Indovision 
Telkomvision 
Aora TV 
First Media 
 
 
16.7"o 
J3.2"o 
12.3°o 
..J.9.] 0n 
Oke Vision 
Top TV 
7.9°o -J . ."."' 0() 
 
6.1 °o 
Nex Media 
Yes TV 
M2V Mobile TV 
Orange TV 
IM2Pa yTV 
Skynindo 
Usee TV 
Centrin 
6.1'}o 
 
3.5' o 
2.6% 
1.8% 
0.9% 
0.9% 
0.9% 
0.9% 
3.5°o 
 
1.8o 
0.9% 
0.9% 
0.9% 
0.9% 
0% 
0.9% 
Total Multirespon 130.7% 
•n:228, Relatif terhadap responden yang berlangganan TV Berlangganan 
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Pada  tabel  6 ini memperlihatkan nama  atau  merk 
TV berbayar  yang dilanggan para responden di Ja- 
karta dengan  dominasi TV berbayar melalui satelit 
sebesar  49.1%  oleh  Indovision (grup MNC),  dan 
13.2% oleh Telkomvision (Trans TV-Telkom).  Disu- 
sul kemudian oleh Aora TV sebesar  7.9%. Berikut- 
nya ad a First Media sebesar 7.9% yang merupakan 
TV berbayar melalui  kabel yang juga menyediakan 
layanan  internet. 
 
Tabel 7.Alasan Utama Memilih TV Berlangganan yang Terakhir  Dimiliki 
Alasan Utama Memilih TV Berlangganan Persentase 
Program  acaranya banyak 36.0% 
Gambamya bagus (jemih/bersih) 24.6% 
Harga terjangkau 19.3% 
Terkenal 4.4% 
Banyak promo 4.4% 
Kualitas bagus 3.5% 
Ditawari oleh sales 2.6% 
Jarang iklan 1.8% 
Pendaf tarannya mudah 0.9% 
Lebih canggih 0.9% 
Harga kom petitif 0.9% 
Acara lebih seru 0.9% 
Jumlah 100.2% 
·n: 228, Rela tif tcrh,1da p responden ya ng berla ngga nan TV Bcrlangganan 
 
Pa d a tabel  7 ini ditanvakan  alasan  utama  memilih 
TV berlanggan<m ya ng terak hir dimiliki  responden 
memperlihatkan  faktor   utama   beru pa  keinginan 
menonton  prog ra m yang lebih banyak  dan  variatif 
dibandin g kan TV free to air melalui alasan program 
acaranya  banyak  sebesar 36'7o dan  acara yang lebih 
seru 0.9%. Kemudia n disusul  faktor kua litas siaran 
seperti gambar  yang lebih jelas atau  jemih, kualitas 
bagus, dan  lebih canggih  dengan  total 29%. Sele- 
bihnya  adalah  fak tor yang  lebih  berkaitan  dengan 
kemampuan marketing & sales perusahaan TV ber- 
baya r itu sendiri  seperti  harga  terjangka u, terkenal, 
banyak  promo, ditawari  oleh sales, pendaftarannya 
mudah dan ha rga kom petitif sebesar  total 32.5%. 
 
Ta bel 0. Lama Menonton TV Berlangganan 
L a ma \ Ienonton T\' Persentase 
Kura ng d a r! 2 jam 
2 - 3 jam 
>3--! jam 
Lebih  dari -t jam 
-!-5.6(0 
-l:7..±<:o 
...,   -o · 
.J.:J /0 
., -o 
..J .::>  .o 
)umla h 100% 
 
 
 
Pa d a tabel  8 m endeskri psikan  93"o respon den me- 
nonton T\ ' berl angga nan di Jaka rta yang dura sin ya 
kurang  d a ri 3 jam per hari. l\ lereka yang menonton 
2-3 ja m perha ri sebanyak -!7.-l0o, sel ebihnya menan- 
ton dengan durasi  kurang  d a ri 2 jam sebesar 45.6%. 
Kemudian  pada  tabel 9 di bawah mendeskripsikan 
kapan  \\'a kt u yang pali ng sering  digunakan untuk 
menonton  TV berl angganan.  Urutannya  sesuai  de- 
nga n  ira ma  a kti vitas  manusi a  ya i tu  dimulai  dari 
yan g  terkecil  din i   hari, pagi  hari,  siang  hari,  sore 
hari, dan  malam  hari sebagai  waktu  terfavorit  me- 
nonton TV berlangganan sebesar 50.9%. 
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Tabel  9. Waktu Menonton TV dan Waktu  Paling Sering Menonton TV 
Waktu  Waktu  Waktu Paling Sering 
 
 
Malam hari (19.01- 24.00) 
Sore hari (1.5.01 -19.00) 
Siang ha ri (10.01 - 15.00) 
Pagi hari (05.01 -10.00) 
Dini hari (00.01 - 05.00) 
Menonton TV 
 
64.9% 
53.5% 
32.5% 
21.1% 
12.3% 
Menonton TV 
50.9% 
23.7% 
11.4% 
7.0% 
7.0% 
Total Multirespon  184.2% 
' n: 228, Relatlt tt'rhadap  re,pnnden  ,·J, Og berlangga na n TV Berlangganan 
 
Tabel10. Jenis Acara yang Ditonton, yang Paling Sering Ditonton dan yang Paling Disukai 
 
Yang Yang Paling Yang Paling 
Jenis Acara 
 
Film Bioskop (Bara t) 
 
Di tonton Sering Ditonton Disukai 
 
37.7% 25.4% 24.6% 
Kartun I Animasi                                   36.0%                   25.4%                    28.9% 
Berita I News                                         24.6%                   12.3%                     9.6% 
Musik                                                      13.2%                   2.6%                     3.5% 
Komedi                                                   12.3%                    1.8%                     0.9% 
Berita Olah Raga  10.5%  5.3% 4.4% 
Sepakbola  9.6%  2.6%   5.3% 
Inf otainment  8.8%  3.5% 4.4% 
Mem asak  8.8%   0%   0% 
Film  Biskop (Asia)  7.9o   1.8%   1.8% 
Wisata Kuliner  7.9%    0%   0% 
Sinet ron I Fil m Lepa.s (FTV)             7.0%                     5.3·                       3.5% 
Agama                                           6.1%                3.5%                      3.5% 
Sinetron I Film  Bersambung         5.3   o  3.5%                  3.5% 
(Series) 
Talk Show I Non  Politik.                    5.3°o                     0.9"o                       0°o 
Total Mul tirespon 
 
 
 
Pad a tabel 10 ini  mendeskri psi kan  jeni s acara y,m 
di tonton, paling seri ng d itonton d an  p.1l indisu l--ai 
dari  iuill" ne eri.  F ilm Barat sangat dominan berasal 
dari  in du:-.t ri tilm .-\ merika.  Kemud i an  kartun  ilta u 
oleh  responden. Kategori   jenis a c.1r1, \mg p,1l in ilnim,l...;i  beril:-.al d.1ri ben ua .-\meri ka, Eropa, dan be- 
diminati ad alah  hiburan. Film bioskt1p  bar<:t  kilte- 
gori yang paling  menjadi  f a,·orit  dised ii1b n T\' ber- 
langganan. Data ini konsisten  deng<:n tin gginya  bi - 
aya  berlangganan  yang  menghad i rkan  kanal-kanal 
film Barat seperti  HBO (Home  Bo>. Off i ce) dan  Fox 
Movies yang  terkategori jenis premium. Kemudian 
diternpel secara  ketat oleh  kategori Kart uniAni ma- 
si yang  urnurnnya berasal  dari  luar  negeri  seperti 
Nickelodeon, Baby First, Disney, Animax, Toonami, 
Cartoon Network, Boomerang,  dan  la in-la in. Dua 
jenis acara  hiburan ini  memang utarnanya berasal 
nua  r\ sia di\,·ilkili lepang, Korea,l a!aysiil di1n In- 
dia. 
 
Lntuk jenis a cara  Beri taiNe,Ns,  dari  elaborasi  di1ta 
hasil kuesioner (tidak ditampilkan) terlihat  sama- 
sekali  tidak  diminati (0%) oleh  penonton usia 7-16 
tahun.  Dan penonton terbesarnya (60%) adalah  me- 
reka  yan g berusia 51-60 tahun.  Demikian pula  se- 
baliknya  untuk  jenis acara kar tun/A nimasi, ternya ta 
sangat  domi nan  diminati oleh  kelornpok usia  7-16 
tahun sebesar 87.5%, rneskipun masih  terdapat 10% 
penonton usia 51-60 tahun. 
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Tabelll. Jenis Acara yang Dibutuhkan 
 
Jenis Acara yang Dibutuhkan Persentase 
 
Kartun I Animasi 30.7% 
Film Bioskop (Barat) 22.8% 
Pendidikan 
Berita I News 
1-1.0% 
13.2% 
Berita Olahraga 7.9% 
Komedi 6.1% 
Musik 4.4% 
Film Bioskop  (Asia) 4.4% 
Infotainment 4.4% 
Sepakbola 4.4% 
Agama 3.5% 
Sinetron I Film Bersambung (series) 2.6% 
Sinetron I Film Lepas (FTV) 2.6% 
Dokumenter 2.6% 
Talk Show  Politik (ILC I Debat I dll) 1.8% 
Total Multirespon 135.1% 
*n:228, Relatif terhadap responden yang berlangga nan  fV Berlangganan 
 
Dalam  tabel 11 ditampilkan jenis acara  yang  dibu- 
tuhkan  oleh  pelangga n TV berlangganan. Deskrip- 
sinya  agak  mirip  denga n tabel 10 sebelumnya. Ha- 
nya saja ya ng menarik adalah munculnya jenis acara 
pendidikzm  {1-t<) dan  dokumenter (2.6%) yang di- 
anggap bel um tersed ia oleh responden. Jenis aca ra 
yang  dikategori kan  pendidikan di  antaranya bisa 
ditem u ka n  pacta  program Davinci  Lea rning, Baby 
First, Disc Scien ce,Cltional Geograph i c, Discovery, 
:·\n i m,1l   t>J anet   dan   la in-lain.  Sementara  prog ram 
dokumenter bah kJn  bisa  lebi h  bmwak  ditemukan 
pad a berbagili  kan a! ka tegori  prog ra m  umum, be- 
rita, dan  pen d idik.Jn seperti  History,  . ation a l  Ge- 
og raph i c,  \ Vaku-waku  Japan,  Ch;mnel   News  Asia, 
dzm bin-\,1in. 
Yang menarik adalah munculnya program Infotain- 
ment, Agama, Sinetron bersambung, Sinetron lepas 
dan   Ta lkshow   Politik  yang   mem buktikan  bahwa 
siaran televisi  berja ringan  nasional  free  to air ma- 
sih dibutuhkan penonton meskipun mereka  tonton 
melalui  TV berbaya r. Mungkin ka rena kualitas pe- 
nerima an TV terestrial free to air tidak  terlalu baik 
gambamya, akibat  banyaknya gedung  tinggi  dan 
gangguan in terferensi  frekuensi lain d i Jaka rta. 
 
Semen tari1 pad a tabel 12 di bawah  tergamba r des- 
kripsi  pemenuhan kebu tuhan  bermedia (media usa- 
ge)  responden TV  berla ngganan  di  Jakarta.  Acara 
ya ng a da di T\' berlangganan sudah memenuhi ke- 
butuha n responden dengan angk a 97.4%, yang  ter- 
golong  s<1ngat tinggi. 
 
T,1bel 12...l.cara yang :\d<1 Sudah :-.lemenuhi  Kebutuhan Pela nggan TV Berlanggan an 
Aca ra ya n g a d J sudah memenuh i kebutu han  Persentase 
Ya 
Tidak 
Jumlah 
•n: 228, Relatif terhada p responden yang berlangganan TV Berla ngga nan 
97.4% 
2.6% 
100% 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 
 
Im plikasi manjerial dari hasil survei terhadap persa- 
ingan  dalam  industri tv berlangganan di Indonesia 
setidaknya memperilhatkan fokus  pada  dua  tan- 
tangan utama. Pertama, dari  alasan utama memilih 
TV berlangganan yang  terakhir dimiliki responden 
memperliha tkan  konsumen  menggunakan tv  ber- 
langganan juga didorong oleh faktor yang lebih ber- 
kaitan  dengan kemampuan manajerial perusahaan 
TV berbayar itu sendiri seperti harga  terjangkau, 
terkenal, banyak   promo, ditawari oleh  sales, pen- 
daftarannya mudah dan  harga kompetitif sebesar 
total  32.5%. Faktor  marketing & sales  perusahaan 
TV berbayar ini ternyata sangat menarik sekaligus 
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rnenantang bagi industri televisi  berlangganan un- 
tuk rnendapatkan pelanggan (audience). Karena 
persentasenya lebih  tinggi sedikit dibanding faktor 
kualitas dan  juga tidak  terpaut jauh dengan alasan 
utarna nya berupa program yang lebih  banyak  dan 
seru. Sedangkan program atau  content  tv berlang- 
ganan itu sebagian besar relatif serupa, karena surn- 
bernya  sarna. 
 
Dan  kedua,  Bagi Komisi  Penyiaran Indonesia Dae- 
rah (KPTD) DKI Jakarta,  karena  telah  mendapatkan 
ga mbaran  duri hasil survei  ini perlu  rnenggunakan- 
nya  dalam  pengelolaan proses  perizinan pemohon 
baru  atau  perpanjangan izin tv berlangganan di Ja- 
karta.  Utarnanya  dalam  aspek  program perlu  fokus 
pada  jenis acara  yang dibutuhan, berupa pendidik- 
an sebesar  14%. Sehingga nantinya seluruh perusa- 
haan tv berlangganan meskipun tetap menyediakan 
acara  hiburan tapi  tidak  melupakan unsur edukasi 
atau  pendidikan dalam program acaranya 
 
KESIMPULAN 
 
1.  Dari seluruh respond en pemilik  tele\·isi di wila- 
yah DKI Jakarta ditemukan 11,3 % yang menjadi 
pelanggan TV berlangganan. Di antaranya profil 
audien penon ton televisi di Jakarta seca ra umum 
dapat did esk ripsikan melalui  segmentasi  berda- 
sarkan usia, status ekonomi sosial, dan  jenis kela- 
min. Profil domina n pelangga n televisi berbayar 
di Jakarta ada lah para wanita yang  berusia 31--W 
tahun dengan  pengeluaran 2,5 - 3 ju ta perbulan. 
 
2.  Industri TV berl a ngga nan di J akarta  (kabel, sa te- 
lit, terestrial) medium d istribusinyJ  d i  dominasi 
jenis TV berlanggJni1!1 me]Jlui  s,ltelit. 
 
3.  Alasa n memili h T\' berlanggan a n mem pe rli h at- 
kan  faktor   uta m<l  beru pa  kein ginan   menonton 
progra m  ya ng  l ebih  banyak,  \'Mic:ltif  d;:m l ebih 
seru  diban d in gkan  T\' free to air.  Kemudian di- 
susu l   fJktor  kuillitas siarJn  sepL'rti,1mb,n :--  anf; 
lebih  jebs  atau  i<'rn ih, kuJlitJ <>     b,•sus,  d,m  leb i h 
canggih. 5elebihnyJ Jdalah faktur y,mg lebih ber - 
kaitan  dengan kemampua n m arketin g perusaha- 
an TV berbayar itu sendi ri se perti  harga  te rj;:m g- 
ka u, terkenal,  banyak  prom o, ditawari oleh sa les, 
pend af tarannya  mudah dan  harga  k ornpetitif. 
 
4.  Umumnya terdapat  93%  respond en  m en onton 
TV berlanggan an di Jakarta  yang  durasinya ku- 
rang  dari 3 jam  per hari. Sedangkan waktu  yang 
paling  sering digunakan untuk menonton TV 
berlangganan urutannya sesuai  dengan irama 
aktivitas manusia yaitu dimulai dari  yang terke- 
cil dini  hari, pagi  hari, siang hari, sore  hari, dan 
rnalam   hari  sebagai waktu terf avorit  menonton 
TV berlangganan sebesar 50.9%. 
5.  Kategori  jenis acara yang paling diminati pelang- 
gan TV berbayar di Jakarta  adalah hiburan. Film 
bioskop barat  adalah kategori yang  paling men- 
jadi favorit  disediakan TV berlangganan. Kemu- 
dian  ditempel secara  ketat oleh kategori  Kartun/ 
Anirnasi yang umumnya juga berasal dari luar 
negeri. 
 
6.  Jenis  acara  TV berlangganan yang  dibutuhkan 
di Jakarta  yang  tertinggi adalah kategori  hibur- 
an  yaitu   kartun /animasi   dan   film  bara t.  Baru 
kernudian disusul oleh pendidikan dan  berita. 
Kebutuhan terhadap jenis acara  pendidikan dan 
dokurnenter menjadi ternuan penting KPID DKI 
dalam rnelakukan fungsinya untuk menyeleksi 
program isi siaran yang dibutuhkan masyarakat 
di Jakarta. 
 
7. Seluruh acara  yang  ada  di TV berlangganan di 
Jakarta dianggap sudah memenuhi kebutuhan 
responden dengan angka  97.4%. 
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